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PENDAHULUAN

lerdasarkan instruksi Kepala Dinas Propinei Sulawesi Selatan perlu
diadakan pemberantasan Zrucellosis di Wilayah Sulawesi Selatan. Oleh kare
na itu perlu dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh di tiap kabupaten
yang ada di Wilayah Sulawesi Selatan, Maksud diadakan pemberantasan dan
pencegahan penyakit ini yaitu untuk mencegah kerugian ekonomi dan melin
dungi kesehatan daging scbagai konsumsi manusia karena penyakit ini mern
poakan zoonosis.

Sebelum dilakukan pengambilan dan pemeriksaan spesimen secara in
tensip, daerah Kabupaten Maros masih dianggap bebas Brucellosis, hal ini
bisa dimengerti karena daerah tersebut belum peranh dilakukan pemeriksaan
seccara menyeluruh, Yang mana pada saat ini ternyata telah ditemukan ada
nya reaktor.

Dalam tulisan ini kami melaporken situasi Brucellosis yané ada di
Kabupaten Maros setelah dilakukan pemerikeaan dari 16.271 sampel darah sa
pl dan kerbau. Disamping itu penulis akan menys jikan ringkasan mengenai
Prucellosiz pada sapi yang munckin dapat Lermanfant.

II. BRUCELLOSIS P4DA SAPI

1« Pntogenesis.

Ada 3 faktor utama yans perlu diketahui sehubungan dengan infeksi
Bszbortus peda sapi.

1s B.abortus adalah parasit Pacultative intracellulor Yaitu mempu
nyai kemampuan untuk hidup dalam sel sehingga terlindung dari
serangan kekebalan tubuh,



2. B.obortus mem iliki affinitas pada vterus dan kelenjar air susu
rada hewan bunting.

3. Masa inkubasi yang bervariasi dan munckin saneat panjang ( 53 -
251 hari ) pada saat itu hewan mungkin negatip pada pemeriksaan
darahnya.

Virulen B.abortus sctclah memasuki tubuh pertama kali skan berlokasi di
kelenjar limpoglandulla terdekat. Jika bakter}. tergebut dapat mengatasi
pertahanan awal dari tubuh induk scmang, maka akan memasuki aliran darah
yang akhirnya berlokasi dalam uterus dan kelenjar air susu, pada jantan
yaitu pada testis dan kelenjar asscsorius (daerch kelamin). B.abortus
dapat ditemukan dalam limpoglandulla (1lg) dan jaringan linfoid diseluruh
tubuh terutema lg mammary dan illinca. Bekteri ini dapat juga ditemukan
di kapsul perscndian,

Pada Hewan Bunting.

Berbortus sccara cepat menyerang uterus dan infeksi menyebar ke
placenta. Infckei pada placenta ini lambat dan bervariasi, sehingga akan
berbeda tingkatan infeksinya. fdanya infeksi pada tempat tersebut akan
menyebar ke pembuluh darah janin, cairan placenta dan Janinnya sendiri.
Sejumlah besar kuman brucclla akan dikeluvarkan dari uterus pada saat abor
tus atau kelahiran. Jumlah virulen brucella akan berkurang dengan cepat
dalam waktu 1 - 2 minggu dan umumnya sapi tidak akan menularkan ( infec
tious) setelah 1 bulan abortus atau melahirkan. Apabila sapi beranak, bru
cella akan meninggalkan uterus dan berlokasi di limpoglandula supramamma
ry dan kelenjar air susu. Sctelah abortus placenta seringkali tertahan dan
sclanjutnyz dapat mengakibatkan infeksi dan ada kecenderungan steril seca

ra temporer atau permancr,

Pada Eewan yang tidak Bunting P

Patogenesisnya mirip dengan hewnn bunting kecuali lesi kurang begi
tu nyatz dan brucclla tidak menyerang uterus, karena tidak adanya suatu
karbohidrat yang discbut erythritol yang dihasilkan placenta yang dapat
merangsang pertumbuhan bakteri tersgebut,
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Intorpretasi hasil uji brucellosis akan sulit tanza ala pengertian
resron immunologi sapi torhadas antigen brucella, Antibodi adalah serum
protein yans dihasilkan olch linfosit (sel darah putih) sebarai reespon
terhadap infekei. protein tersctut immunoglotulin, dan diklassifikasikan
berdasarkan strukturnga yaitu 1 G1y 1gG2, 1M dan 1ga.

Antibodi dalam tutuh menginalstirkan dan mengeliminasi antigen dengan ocara
mengikatnya, yaitu :

1. Pengikatan dan agrlutinasi ( pengzumpalan)

2e Merwelimuti/menutupi anticen schingga memudahkan dan menjadi lebih peka
terhadap pagositosis (dicesti melalui pertahanan tubuh misalnya diges—
ti oleh scl polimorfonuklear atau makrofase), jusa dinamakan Opsonisasi.

3. Scharai awnl dari ranckaian reaksi pengikatan komplemen densan antigen
schingra menpakitatkan rusakr\ya/lisisrwa antisen tersebut.

Uji serologi bertujuan mengukur tinckatan reaksi tersebut dal-om scrum,
denran kata lain sccara tidak langsung mensukur jumlah antibodi yang ter—
kandunss dalam serum,

1g¥ - Antihodd yons sanrat effisicn dalam reaksi aglutinasi tapi lemah da
lam mengikat komplemen.

1G - Antibodi yangs bercaksi lemah pada aglutinasi, 1iG1 efisien dalam me
ngikat komplemen tetapi 1£G2 tidak mengikat komplemen sama sekali.

1gh = Antibodi yang ada dalam serum tapi konsentrasinya rendah. 3o Jmlah
besar jenis antitodi ini pada mucosa/mucus air susu atau muous vagi
na.
III. UJI STROLOGI
1. RET (Rose Bengal Test)

- Terutama mendetckei antibodi 1M yans berkaitan secara effisien de
ngan brucella antigen schingea nampak jelas aglutinasinya.

= Hendetcksi infecksi awnl
= Reaksi positip dapat terjadi pada hewan Yang divaksin beberapa u&
tu sehelumnya.
2. CFT (Complement Fixation Test)

= HMendeteksi antibodi yang menzinaktipkan antigen dengan oara merwell
mut1/menutup1 antisen melalui proscs pengikatan komplemen dan sel an
tigcen menjadi lisis,.



- Padn sapl terutama 1261 dan sedikit lghi yang berikatan dengrn komp

lemen.

= Titer CFT dapat terjadi berasal dari hewan yang baru di veksin 8e
perti halnya hewan tcrinfeksi.

Secara umum respon antibodi terhadap D.abortus baik disebabkan infeksi
atau maupun vaccinasi sangat sulit dibedakan,

Antibodi brucella yang timbul setelah vaksinasi S19 adalnh  1gM,
1£G1. Konsentrasi lgM dalam darah meningkat secara cepat setelah vakei
nasi, mencapai konsentrasi tertingsi dalam serum 14 — 16 hari  setelah
vakeinasi (30-40] lgM dalam serum). Berlainan dengan 1gGi yang naik se
cara perlahan dan mencapai konsentrasi tertinggi pada hari 16 — 32 ( 20~
30f) dalam serum (Deh, 1974). Pada sapi yang terinfeksi B.abortus umum
nya dihubungkan dengan antibodi 1gGl.

Pemeriksaan sampel darah di Wilayah Kabupaten lMaros,

1. Pengambilan darah

Fengambilan darah sapi dan kerbau ditiap Desa dari empat Keca
matan yaitu, Kecamatan Maros Baru (13 Desa), Kecamatan Mandai (10 De
sa), Kecamatan Bantimurung (8 Desa), dan Kecamatan Camba (15 Desa ).
Jumlah seluruh sampcl darah sapi dan kerbau dari empat kecomatan se
banyak 16.271 (tabel 1).

2. Cara pemerikspan

- Uji ROT
Reagen yang digunakan dalam uji aglutinasi ini yaitu antigen  bru
cedla Rome 3gnscl Produksi Fusat Yeterinaria Parma - Surzkaya. KOs
*onding : 2888.

- Uji CFT
Dilakukan di laboratorium BPPH Wilayah VII Maros, sampel yang
periksa adalah serum yang positip RIT.

i3

3, Hasil dan Diskusi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang menunjukkan positip RAT
sebanyak 612 atau 4, O,", jumlah reaktor yang terdeteksi CFT gebanyak
25 atau 0, 16" (tabel 1).

Pada tabel 1 terlihat bahwa positip RIT }' cenderung menun jukkan
adanya reaktor dan sebaliknya bila positip RFI' ¥ dengan jumlah sampel
antara 3000 - 6000, Tetapi hal ini bukan merupakan suatu standar antara
hubungan prosentase positip RIT dan adanya reaktor (CPT +).



Tatel 1.

Frosentase Positip RIT

o OFY - pa Kecamnton
Daerah 'g-.“‘..f}_.(l__(’__l'_. 5,_ ? : 1 ! e _', kA J
1 Jumlah | <% | Junlah f ! Jumlah 1 4 f
Maros Jerw ! ! ! ! ! g t
- Sari 721 Ui34680 Bd = 4570 1 ¢ ! 2 !
~ Kerbaun ‘1 2715 v 28,59 4 61 a4 9n oy 0 1 c !
Jumlah G 95 T v ! 0 !
Mandadi- ! ! ! ! ! !
~ Sari ) 2082 F 344« 2. 15,3174 10 ! 0,53 !
- Kertau !t 996 t 7,87 i 37 1 35734 1 ! 0y 10 !
Jumlah o3ar2 1 16,0 1 149 14,854 1 ! 0,39 !
Bantimurung ! ! ! ! ! ! H
~ Sapi 10465 1 38,67 { 13271 5,351 1 0,24 1
- Kerbau | 1341 | 24,44 ¢ 810, 1 0 ! 0 !
Jauslah f. 3805 103201t A400 3, T 7 § . G961
Camba 1 ! ! ! ! ! !
- Sapi 1. 5650° 51+.23,06 | 1264 46T 1 1 0,14 1
- Kerbau 1t 307 1 11,88 | 510 6200 0 1 0 1
Jumlah 1 5957 1t 21,99 ¢ 269 1 4,5 | 8 ! G, 13 !
BATI 430040 ¢ 20,57 1. 5480 4,964 ‘@A 'y 0,23 !
! ! ! t ! ! !
XTROAD 15353 8 13,4 1 02,07 1 ! 0,02 t
! ! ! 1 ! ! !
T OT &5 L 162911 20,4 % U653 4 4,044 w05 ! 9, 16 !
1 ! [ ! ! 1 !

€
i

% = ¢ dari poyulasi.




Tila lingkup ini diperkecil menjadi per ~ Desn dengnn Junlnh sam
pel antara 200 = 900 maka hasilnya akan ade perlcdaan (tabel 3), walal
pun RIT +)3§' reluansnya letih tesar sebaszai petuajul adanya rcaktor,
namun hal ini hanya merurakan suatu nsumsi terutama basi dnerah yang se
belumnys telum terdeteksi adanya reaktor. Demikian 1ala bila hagil reme
riksaan dari tiap Desa tidak sclalu bahwa positiy RIT ) ¥  menun jukkan
adn reaktor. Hal ini mungkin disebaVbkan beberapa faktor yaitu reaksi si
lang dari antibodi dengan antigen lain seperti Yersinia  enferclitica,
Salmonella epp, serotype tertentu dari Pasteurella Multocida ( Nicoleﬁ
ti, 1980); pada infeksi awal antibodi 1gM lebih dominan sehinggn  pada
RIT akan terlihat jelas sedang rada CFT kemunckinan nepatip (William ,
1981).

Perulis berpeadapat bahwa daerah yang menunjukkan RIT positip
cukup tingzi tapi tidak ditemukan reaktor, sebaiknya dites ulang 1 bu
lan kemudian terutama bagi daerah yang mana sebelumnya belum pernab ada
reaktor; seperti kebanyakan Desa di Maros.

Tabel 24
Hubungan antara prosentase RBT dan adanya reaktor (CFT +)
~ RmT Jumlah Jesa ! _reaktor !
/ samrel ! ‘
7 t 4+ ! Jumlah Desa !
<3 16 Lo 51 4 !
>3 ! 24 1220 4 7 !

Jumlah | 30 £ 25t 11 t

Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah prosentase reaktor tertinggi  adalah
Kecamatan Mandai, sedangkan Maros Baru tidak ditemukan reaktor, Desa Mon
congloe menunjukkan prevalensi tertingsi yaitu 2,1 (dari jumlah sampel
desa) sodangkan prevalensi desa lainnya 0,63 (iabel 3).



Tabel 30

desa yang menunjukkan adanya reaktor dari tiga keoamatan

P s R T W R

Daerah ';...‘I':.‘L.",‘.l."}:“ n..__.."'m-eji—-—q Potaj teintbot 'Total o = : !
{f Sapi ' Kerbau | t Sari 1Kerbauf e I 3

¥ g ! 1 1 ! i jlak } / }Tf# ;

Kec, MWandai ! ! ! t ! ! ! . ! !

= Karugumonge! - 349 3 6 - 35549 R3¢ o~ 1 Zay it 50,281 6,8

18(46,8) 1 (0,23) 1 (14,4 ) ' ! 1 ! ! 1

- Patontongant Lk A R BN BT HUT - 1,77 1N 1,961 0,82 1)

L (858) 1(3,7) 1 (16,0) { ! ! ! 1 !

= Allaere {186 % 24 1 3B 500 = 4 454 4 80,53 0,32 1

1 (18,8) 1.(4,9) 1 (8,7 ! ' ! ' 1 1

= Nonoomglen | - 3430 172 v 5151.10,8 1 5,21 8,907 8 1%33% 2,1 3

1 (26,05 1 (6,1) 1 (12,4)1 ! ! ! ! ! {

Fece. Dantipm-! ! { ! ! ! ! I t i

rung ! | ! ! ! ! ! ! ! !

— Tokamagea | 605 1t 25 1 6301 6,01 = 1 571! 110,171 0,16 1

1 (49,2) v (59) 1 (38,2) ! ] ! ) ! 1

= denetpasn. J1° 631 1 273 1 BOA - 6,7 1 0,361 4893 10,481 0,33 ¢

1 (46,9) 1 (52,4) v (43,10 ! ' ! 1 ! 1

mohmvoeds . 1 134 1 4B 4 2621 11,91 0 1 6,114 10,750 0,6 1

. 1

-~ Dontotalla~{ 53 1 500 4 S5 ¥ 208 .20y 8% 14 1,81 0,151

sa 1 (9,8) 1 (38,8) 1 (30,2) ! ! t ! ] !

Camba ! ! ! ! ! ! ! ! ! !

- Sawaru 1. 345 L 24 4 3681 6,90 .00 § 6,51 240,51 0,58

t (36,7) v (4,1) 1 (24,3)1 ' ! ! AR St

®Oeazahn " o} 670 3o 90 b T20 4L BFR. 0% 5801 240,300 Oy

1 (36,6) 1 (29,2) 1 (359N ! ! e ! !

~Timpuseng { 675 1 37 1 TI21 1221 O 1,71 4 10,601 0,59 1

1 (44,9) 1 (29,4) 1 (43,7) ! ! ; IR

! 1 ! ! ! ! ! ! ! '

% = Propentace dari sampel jenis species hewnn
ﬁ = Prosentase dari seluruh sampel
(K) = Kerbau

$ = Prosentase sampel dari pepulasi/Desa
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Dari 25 reaktor 1 diantaranya adalah kerbau dari desa Patontongan,
yang samrni saat ini belum banynk dila orkan. Insidesn ada kerbau tentn
nya akan tinggi pada dnerah dimana prevalensi re-ktor cakap tineri serer
t1i 4i Kabupaten Sidrar dan lajo. Rendahny: reaktor maujun Jjumlah yang me
nun jukkan RPT positip pada kerbau mungkin disebalkan xarena prosentase
sampel yang diambil lebih rendah bila @il andingkan denzan sampel darah 82
ri (tabel 1),

Pada peta distribusi reaktor (gambar 1) tampak tahwa seolah - clah
reaktor bersumber dari rrevalensi tertinggi yaitu dari Desa Moncongloe
yang menjalar sampai di Jesa S-autoe Ja Kecamaten BRantimurung, sehinggn nam
pak sebagai suatu mata rantai, Jika awal penyak.t ini beragnl dari Mon
congloe karena pertukaran maupun jual beli ternak antar Desa tetangsa 83
ngat memungkinkan terjadinya penularan karena sapi di Iesa Moncongloe sen
diri berasal dari luar Katapaten Narcs. Desa reaktor di daerah Camba cen
derung ada disekitar dac.ah kota kecamatan yang mana jual Veli ternak di
daerah tersebut dengan teriak dari iuar Kabupaten Maros lebih memun,
kinkan. Sedangkan pad:. duerah yang berbatasan dengan daerzh Done sepervi
Desa Batuputih tidak menunjukkan adanya reaktor walaupun jumlah RAT posi
tip cukup tinggi. Pada desa~desa Kecamatan Camba yang diapit oleh daerah
reaktor tidak ditemukan adanya reaktor kemungkinan disebabkan karens to
pografis daerah tersebut yang berbukit-bukit sehingga tidak mudah  untuk
terjadi rertukaran/jual beli ternsk, selain itu jumlah sampel yang menun
Jukkan RBT positip sangat rendah (lampiran 1). Sedangkan reaktor di desa
Tukamase masih merupakan tanda tanya, apakah sapi tersebut dibeli dari
desa lain atau adanya sistim pinjam/sewa sapi untuk diker jakan. Yemung
kinan lain adanya infiltrasi dari deea kabupaten Pangkep yang berbatasan
dengan desa tersebut.

Pada gambar terlihat bahwa daerah Yyang lebih jauh dari tempat reak
tor cenderung menunjukkan positip RFP lebih rendah ( 3), walaupun tidak
semua desa demikisn. Hal ini juga tergantung mudah tidaknya hubungan an
tar desa yaus berdekatan. Pengawasan di daerah reaktor dan sekitarnya per
lu diperketat berhubur, prevalensi reaktor ai Daerah Maros masih  rendah
schingga sangat membahayakan bila terjadi infiltrasi ternak-ternak  dari
daerah reaktor ke daerah bebas. Pemeriksaan kasus terhadap anak sapi reak
tor perlu dilakukan secara periodik mengingat anak sapi tersebut merupa
kan sumber infeksi (ILatent Carrier) dan sulit dideteksi sebelum pubertas
atau bunting, akan lebih baik kalau itu dipotong.,
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Pencegnhan dengan vaksinasi strain 19, apnkah tidak eebaiknya di
lihat klassifikasi penyebaran reaktor dari tiar desa, berhubung pelaksa
naan di lapansan tidaklah mudah seperti mengumpvlkan dan menangkap anak
sapi, pemberian tanda pada telinga yan, kebanynkan peternnk merasn kebg
ratan. {ecuali di desa Moncongloe dimana jrosentase reaktor memungkin
kan bahwa daerah tersebut perlu divaksinasi, kekeliruan dalam interpre
tasi diagnosa secara serologik pada saat monitoring ulang dapat ter jadi
pada sapi pos vaksinasi. Adanya reaksi sistemik setelah divaksinasi per
lu dipikirkan, yang me:a sering ter jadi pada sapi jersey (Dload and Hen
derson, 1979).

Dari hasil pemeriisana sampel darah maka situasi penyakit brucel
losis di Kabupaten Maros sudah bisa kita peroleh dan mungkin sudah bisa
diklassifikasikan lerdasarkan Cistribusi reaktor ditingkat Kabupaten.

UCATAN TORIMA KASTEH

Fenulis mensucs kan ter:ma kasih kepada seluruh aparat pemerintah,
aparat desa yang teriibat dan celnruh angrota team ates segale bantuannya.
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DAERAH PENYEBARAN PEAXTOK BRUCELLOSIS
DI KAB. MAROS

—

KAB. GOWA

;Ff] Prevalen®i/Desa 2,1%
" Prevalensi/Desa 0,1 - 0,5% Reakter

[::} Prevaiecasi/Desa 0,32 - 0,63%
Iyt RBT (+) % 3%, CFT/Reaktor (-) _ RBT (+) < 3%, Reakter (-)

r;-/j Hutan
e Jalan Raya

4+ 44+ Batas Kecamatan



KETERANCAY GAMBGR

Kecamatan Jantimurung (34)

D e 8 a

Kallatirang
Tukamasesn
Jenctaesa
Samboe ja
Alatensngae
Minasataji
Bontotallasa
Bontrlempangan

=t
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Kecamatan Mandai (D)

Kode Des. a
1 Tanrigangkae
2 Patontongan
3 Tompobulu
4 5. Gajah
5 Kurusumange
6 Sekopancing
1 Allaere
8 Toddopulia
9 Moncongloe
10 Hasanuddin
11 kostrad



Kecamatan Maros Baru (MB)

=
\omslo\\nbwm—*l%
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e 8 a

Marannu
Tunikamaseang
Maceini Daji
Lllepolea
Borikamasge

Da jubedoa
Temnappaduae
Nisombalia
Pettuadae
Boribellaya
Alliritenggae
Tupabiring

Pa jukukang

Kedamatan Camba (CB

Kode

N O = Ot WwN

b e el e o -
WS R S D

Desn

Batuputih
Padaelo
Sauvaodre
Tellumpanuae
Cempaniga
Sawaru
Laiya
Labuaja
Cenrana
Timpuseng
Limampodcoe
Rompegading
Bentengnge
Patanyamang
Wanuawaru



